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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dan kejenuhan belajar 

terhadap prokrastinasi akademik siswa SMP. Penelitian dilakukan pada siswa kelas VII dan VIII 

SMP KH.A Thohir Tumpang dengan jumlah sampel 111 siswa. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup 

yang mengukur tiga variabel: dukungan sosial, kejenuhan belajar, dan prokrastinasi akademik. Hasil 

uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa semua instrumen valid dan reliabel. Analisis data 

menunjukkan adanya hubungan negatif signifikan antara dukungan sosial dengan prokrastinasi 

akademik, serta hubungan positif signifikan antara kejenuhan belajar dengan prokrastinasi 

akademik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan dukungan sosial dapat menurunkan 

tingkat prokrastinasi akademik, sedangkan kejenuhan belajar yang tinggi cenderung meningkatkan 

prokrastinasi akademik siswa. 

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Kejenuhan Belajar, Prokrastinasi Akademik, Siswa Smp 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan masa transisi yang rentan terhadap berbagai masalah 

psikologis, salah satunya adalah prokrastinasi akademik. Prokrastinasi akademik adalah 

kecenderungan menunda penyelesaian tugas-tugas akademik yang berdampak negatif 

terhadap prestasi belajar. Faktor-faktor yang memengaruhi prokrastinasi akademik meliputi 

faktor internal, seperti kejenuhan belajar, dan faktor eksternal, seperti dukungan sosial dari 

orang tua, teman sebaya, dan guru. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara 

dukungan sosial dan kejenuhan belajar terhadap prokrastinasi akademik siswa SMP.. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan studi kasus deskriptif yang dilakukan di Ruang Tulip RS 

Paru Jember, dengan subjek satu pasien laki-laki berusia 63 tahun yang didiagnosis PPOK 

dan mengalami pola napas tidak efektif. Pemilihan subjek dilakukan secara purposif 

berdasarkan kondisi klinis dan persetujuan menjadi partisipan. Data dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi langsung, dan pemeriksaan fisik. Parameter yang diamati meliputi 

frekuensi napas, saturasi oksigen (SpO₂), penggunaan otot bantu napas, dan keluhan sesak. 

Alat utama yang digunakan adalah pulse oximeter, stetoskop, dan stopwatch. Implementasi 

posisi semi Fowler dilakukan dengan menaikkan kepala tempat tidur 30–45 derajat sesuai 

SOP, selama tiga hari berturut-turut. Evaluasi dilakukan setiap hari untuk menilai perubahan 

kondisi respirasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif, dengan membandingkan kondisi 

pasien sebelum dan sesudah intervensi. Seluruh prosedur penelitian telah disetujui secara 

etik dan informed consent diperoleh dari pasien. Identitas partisipan dijaga kerahasiaannya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan sebagian besar siswa memiliki tingkat 

dukungan sosial sedang, kejenuhan belajar sedang hingga tinggi, dan prokrastinasi 

akademik sedang. Hasil uji korelasi menunjukkan: 
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• Dukungan sosial berhubungan negatif signifikan dengan prokrastinasi akademik (r = 

0.315,0.001 < 0,05) 

• Kejenuhan belajar berhubungan positif signifikan dengan prokrastinasi akademik (r = 

0.209,0.028  < 0,05) 

Analisis regresi menunjukkan kedua variabel secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap prokrastinasi akademik dengan kontribusi efektif dukungan sosial sebesar 8,1% 

dan kejenuhan belajar sebesar 2,2%. 

Hasil ini sejalan dengan teori bahwa dukungan sosial dapat meningkatkan motivasi 

dan mengurangi kecemasan siswa sehingga mengurangi prokrastinasi, sementara kejenuhan 

belajar menyebabkan kehilangan minat dan motivasi sehingga meningkatkan 

kecenderungan menunda tugas 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara dukungan 

sosial dan kejenuhan belajar terhadap prokrastinasi akademik siswa. Dukungan sosial yang 

tinggi dapat menurunkan tingkat prokrastinasi, sedangkan kejenuhan belajar yang tinggi 

meningkatkan prokrastinasi akademik siswa. Oleh karena itu, pihak sekolah dan orang tua 

disarankan untuk meningkatkan kualitas dukungan sosial yang diberikan kepada siswa serta 

membantu mengelola kejenuhan belajar melalui variasi metode pembelajaran. 
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